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ABSTRAK 

Made Agus Arya Wiraguna 

Analisis Perbandingan Hasil Uji Akurasi kWh Meter Analog dengan kWh Meter 

Semi Digital 1 Phasa di Pelanggan PT PLN (Persero) ULP Denpasar 

kWh meter merupakan alat untuk mengukur jumlah pemakaian energi listrik (watt jam) 

dalam kurun waktu yang digunakan. Perbandingan hasil pengukuran yang dimiliki antara 

kWh meter analog dan kWh meter semi digital sering kali dipertanyakan oleh masyarakat 

yang mengakibatkan PT PLN (Persero) mengalami kesulitan saat melaksanakan proses 

pembaharuan kWh meter analog tua ke kWh meter semi digital pada pelanggan 

pascabayar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berapa tingkat akurasi kWh 

meter analog maupun semi digital dengan cara dibebani menggunakan lampu halogen 

500 Watt dan lampu neon 18 Watt. Hasil perhitungan error kWh meter analog dan semi 

digital di beberapa lokasi yang berbeda untuk membuktikan perbedaan akurasi keduanya. 

Dari hasil rata-rata perhitungan error yang diperoleh, masing-masing kWh meter semi 

digital memiliki rata-rata persentase error masih dalam standar yang diizinkan sedangkan 

masing-masing kWh meter analog pada pelanggan memiliki rata-rata persentase error 

yang melampaui standar yang diizinkan. Nilai error tersebut dipengaruhi beberapa faktor 

diantaranya variasi tegangan dan usia dari kWh meter. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi error pada kWh meter di sisi pelanggan adalah dengan melakukan 

penggantian terhadap kWh meter yang memiliki error melebihi standar dari kelas 

meternya. 

Kata Kunci: kWh Meter, Pengukuran, Akurasi 

 

ABSTRACT 

Made Agus Arya Wiraguna 

Comparative Analysis of the Accuracy Test Results of Analog kWh Meters with 

Semi-Digital 1 Phase kWh Meters at PT PLN (Persero) ULP Denpasar Customers 

kWh meter is a tool to measure the amount of electrical energy consumption (watt hours) 

in the period used. The comparison of measurement results between analog kWh meters 

and semi-digital kWh meters is often questioned by the public, which causes PT PLN 

(Persero) to experience difficulties when carrying out the process of updating old analog 

kWh meters to semi-digital kWh meters for postpaid customers. The purpose of this study 

is to determine the accuracy level of analog and semi-digital kWh meters by being loaded 

using 500 Watt halogen lamps and 18 Watt fluorescent lamps. The results of the 

calculation of the error in several different locations prove the difference in the accuracy 

of the two. From the results of the average error obtained, each semi-digital kWh meter 

has an average percentage error that is still within the permitted standard, while each 

analog kWh meter for customers has an average percentage error that exceeds the 

permitted standard. The error is influenced by several factors including variations in 

voltage and age of the kWh meter. Efforts that can be made to reduce errors in the kWh 

meter on the customer's side are to replace the kWh meter that has an error exceeding the 

standard of the meter class. 

Keywords: kWh Meter, Measurement, Accuracy  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

PT PLN (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang 

pembangkitan, penyediaan energi listrik, telekomunikasi, keuangan, dan pelayanan 

pemeliharaan. Kebutuhan akan tenaga listrik di masyarakat semakin hari semakin 

meningkat, sehingga dalam penyediaan tenaga listrik untuk semua lapisan msyarakat 

akan menjadi tantangan untuk PT PLN (Persero). Oleh karena itu, efisiensi perlu 

ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan energi listrik. Sebagai 

perusahaan listrik, PT PLN (Persero) menggunakan alat ukur kWh meter untuk mengukur 

jumlah pemakai energi dalam satuan waktu para konsumen baik 1 phasa maupun 3 phasa 

pada setiap rumah maupun industri yang sudah terpasang listrik baik prabayar maupun 

pascabayar. Seiring berjalannya waktu, kWh meter yang merupakan bagian dari tanggung 

jawab PLN memerlukan pemeliharaan terhadap kualitas dari kWh meter itu sendiri. 

Pada saat melaksanakan magang pada tanggal 30 Agustus 2021 – 31 Januari 2022, 

terdapat program untuk mengganti kWh meter analog tua pelanggan pascabayar yang 

mengalami keburaman terutama pada bagian stand meternya ke kWh meter semi digital 

untuk pelanggan pascabayar. Keburaman pada stand meter tersebut menyulitkan petugas 

pencatat meter dalam mencatat stand meter pada kWh meter analog tersebut. Saat 

pelaksanaan penggantian, terdapat respon masyarakat yang menolak untuk dilakukan 

penggantian terhadap kWh meter dengan alasan khawatir terjadi peningkatan pada 

tagihan listrik mereka, sehingga penggantian kWh meter menjadi terhambat. Disamping 

itu, oleh karena kWh meter analog pascabayar masih terdapat bagian mekanik 

kemungkinan yang terjadi adalah error (keakuratan) sehingga mempengaruhi kinerja 

kWh meter tersebut. 

Permasalahan ini yang menjadikan rumusan masalah yang penulis ambil untuk 

mengetahui perbandingan hasil pengukuran pada kWh meter analog dan kWh meter semi 

digital sehingga dapat menjawab kekhawatiran masyarakat terkait keakuratan 

pengukuran pada kWh meter semi digital yang banyak digunakan untuk pengukuran 

energi listrik pada pelanggan pascabayar saat ini. 

Pengujian akurasi pada kWh meter merupakan metode untuk memastikan kesesuaian 

hasil pengukuran pada kWh meter dengan pemakaian listrik konsumen. Apabila kWh 
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meter tidak mengukur dengan benar, yang mengakibatkan pengukuran daya aktif (kWh) 

berbeda hingga melebihi kelas meter itu sendiri maka tentunya akan merugikan banyak 

pihak dari segala sisi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam Laporan Tugas Akhir ini akan dilakukan 

pengujian akurasi meter dengan membandingkan hasil persentase error pada kWh meter 

analog dengan kWh meter semi digital dengan menghubung paralel kWh meter pada 

sumber dan beban yang sama berupa beban resistif lampu halogen 500 watt dan beban 

induktif lampu neon 18 watt. 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis buat untuk Laporan Tugas Akhir ini, berikut 

rumusan masalahnya : 

1. Bagaimana perbandingan persentase error pada kWh meter analog pascabayar dan 

kWh meter semi digital pascabayar? 

2. Apa saja faktor penyebab persentase error di kWh meter? 

3. Seberapa besar pengaruh error terhadap ketidaksesuaian pemakaian energi listrik 

pada konsumen? 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis membatasi yang akan dibahas 

sebagai berikut : 

1. Pembahasan yang dilakukan terbatas pada listrik 1 phasa saja. 

2. Hasil pengukuran error kWh meter adalah hasil pengukuran menggunakan beban 

resistif berupa lampu halogen 500 watt dan beban induktif lampu neon 18 watt. 

3. Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan 7 buah kwh meter, 4 kWh meter 

analog dan 3 kWh meter semi digital yang dirangkai paralel. 

4. Data perhitungan persentase error meter berdasarkan data ukur secara langsung yang 

penulis lakukan. 

1.4  Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir ini yaitu : 

1. Mengetahui perbandingan persentase error pada kWh meter analog dan kWh meter 

semi digital. 

2. Mengetahui penyebab dari error pada kWh meter. 

3. Mengetahui pengaruh persentase error terhadap perhitungan pemakaian energi listrik 

di kWh meter berdasarkan jumlah waktu dari putaran/kedip kWh meter. 
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1.5   Manfaat 

Adapun manfaat yang didapatkan dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini sebagai 

berikut : 

1. Dapat membuktikan keakurasian pengukuran energi listrik antara kWh meter analog 

dan kWh meter semi digital yang banyak digunakan untuk pengukuran energi listrik 

pelanggan pascabayar saat ini. 

2. Dapat mengetahui kesesuaian hasil pengukuran energi listrik pada kWh meter analog 

dan kWh meter semi digital sesuai dengan kelas meternya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah penulis lakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Perbandingan persentase error kWh meter analog dan kWh meter semi digital pada 

penelitian ini, dari pengujian akurasi yang dilakukan terhadap kWh meter analog 

yaitu pada pengujian 1 dan pengujian 5 didapat rata-rata persentase error utuk kWh 

meter analog 1 adalah sebesar 1,802%, kWh meter analog 2 sebesar 2,474%, kWh 

meter analog 3 sebesar 2,039%, dan kWh meter analog 4 sebesar 9,072%. Pada kWh 

meter analog 1 yang memiliki rata-rata persentase error terendah dan masih sesuai 

standar merupakan kWh meter yang masih baru dengan usia meter 3 tahun, 

sedangkan untuk kWh meter analog 2, analog 3, dan analog 4 yang memiliki 

persentase error yang sudah tidak sesuai standar merupakan kWh meter analog tua 

dengan usia meter lebih dari 20 tahun. Untuk pengujian akurasi yang dilakukan 

terhadap kWh meter semi digital yaitu pada pengujian 2, pengujian 3, pengujian 4, 

dan pengujian 5 didapat rata0rata persentase error untuk kWh meter semi digital 1 

pada pengujian 2 adalah sebesar 0,525%, pada pengujian 5 lokasi 1 sebesar 0,559%, 

pada pengujian 5 lokasi 2 sebesar 0,288%, dan pada pengujian 5 lokasi 3 sebesar 

0,460%. Untuk rata-rata persentase error kWh meter semi digital 2 pada pengujian 

3 adalah sebesar 0,758%, pada pengujian 5 lokasi 1 sebesar 0,526%, pada pengujian 

5 lokasi 2 sebesar 0,575%, dan pada pengujian 5 lokasi 3 sebesar 0,607%. Dan untuk 

rata-rata persentase error kWh meter semi digital 3 pada pengujian 4 adalah sebesar 

0,663%, pada pengujian 5 lokasi 1 sebesar 0,509%, pada pengujian 5 lokasi 2 sebesar 

0,887%, dan pada pengujian 5 lokasi 3 sebesar 0,990%. Persentase error pada kWh 

meter semi digital masih dalam standar yang diizinkan. Dari 3 buah kWh meter semi 

digital yang telah dilakukan pengujian akurasi, kWh meter semi digital 1 dengan 

merk CANNET type DDS137 merupakan kWh meter semi digital terbaik dengan 

persentase error terkecil dibandingkan 2 kWh meter semi digital lainnya. 

b) Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persentase error saat melakukan 

pengujian adalah variasi tegangan di lokasi pengujian yang berbeda-beda. Pada kWh 

meter semi digital 1 memiliki rata-rata persentase error lebih kecil pada pengujian 5 
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di lokasi ke-2 dibandingkan sebelumnya pada pengujian 5 di lokasi ke-1. Hal 

dikarenakan pengujian 5 di lokasi ke-2 yang memiliki tegangan 215,1 V yang mana 

mendekati dengan tegangan nominal 230 V. Selain itu pengaruh usia kWh meter juga 

berdampak pada hasil pengukuran, dengan kesimpulan kWh meter dengan usia yang 

lebih tua memiliki rata-rata persentase error yang lebih tinggi. 

c) Pengaruh persentase error terhadap ketidaksesuaian pemakaian pada pelanggan 

bergantung pada besar persentase error, semakin besar persentase error kWh meter, 

maka semakin besar selisih pemakaian energi listrik pada kWh meter dari pemakaian 

energi yang sebenarnya. Sehingga persentase error 2.039% pun sangat berpengaruh 

terhadap perhitungan pemakaian energi listrik pada kWh meter. Pada penelitian ini, 

pengaruh terbesar ada pada kWh meter analog 4 pada pengujian 5 di lokasi ketiga, 

dengan perbedaan pengukuran energi listrik hingga 0,01513 kWh terhadap 

pemakaian energi yang sebenarnya. 

5.2  Saran 

Dari hasil pengujian akurasi terhadap 4 buah kWh meter analog dan 3 buah kWh 

meter semi digital yang telah penulis lakukan, sebaiknya kWh meter analog 2, analog 3, 

dan analog 4 yang memiliki persentase error sudah tidak sesuai standar harap dapat 

dilakukan penggantian dengan kWh meter yang memiliki akurasi lebih baik, contoh 

seperti kWh meter merk CANNET. 
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